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ABSTRAK

INFORMASI ARTIKEL

Perkembangan  teknologi yang pesat, khususnya dalam proses
pembelajaran pemrograman di perguruan tinggi. Pemanfaatan Al tools
semakin meluas di kalangan mahasiswa karena membantu memahami
materi dan menyelesaikan tugas akademik. Namun demikian, penggunaan
Al tools yang intensif juga berpotensi menimbulkan ketergantungan yang
dapat memengaruhi kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis tingkat ketergantungan mahasiswa terhadap
penggunaan Al tools dalam pembelajaran pemrograman pada Program
Studi Informatika Universitas Satya Terra Bhinneka. Pendekatan
kuantitatif digunakan dalam penelitian ini, dengan pengumpulan data
dilakukan menggunakan kuesioner berisi 15 pernyataan yang disebarkan
kepada sebanyak 50 responden. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dengan aplikasi SPSS. Sebelum
menganalisis, instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil
uji validitas menunjukkan seluruh item pernyataan memiliki nilai r hitung
lebih besar dari r tabel (0,279) dan nilai signifikansi kurang dari 0,05,
sehingga seluruh item dinyatakan valid. Uji reliabilitas menghasilkan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,947 yang menunjukkan tingkat reliabilitas
sangat tinggi. Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan nilai rata-rata
skor ketergantungan sebesar 45,72 yang berada pada kategori
ketergantungan sedang. Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa
menggunakan Al tools secara cukup intensif sebagai pendukung

pembelajaran, namun belum menunjukkan tingkat ketergantungan yang
berlebihan.
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1. LATAR BELAKANG

Dalam beberapa tahun terakhir, kemajuan pesat pada teknologi kecerdasan buatan (Al) telah memicu
transformasi signifikan di berbagai sektor, tidak terkecuali pada ranah pendidikan dan akademik. Fenomena
ini ditandai dengan meningkatnya adopsi ChatGPT (Generative Pre-trained Transformer) sebagai media
utama dalam menjembatani interaksi antara manusia dan sistem komputer (Diantama 2023). _Artificial
Intelligence dapat memberikan pemahaman yang jelas dan terstruktur untuk meningkatkan pemahaman
mahasiswa (Putri et al. 2023). Namun demikian, di balik manfaatnya yang besar, penggunaan Al tools dalam
pembelajaran juga menimbulkan berbagai tantangan psikologis bagi mahasiswa, salah satunya adalah
kecemasan akademik (academic anxiety). Kecemasan akademik merupakan satu masalah yang cukup perlu
diperhatikan yang nantinya dapat mempengaruhi mahasiswa dalam menghadapi segala tugas dan tanggung
jawab di akademiknya, seperti ketika hendak menyusun skripsi (Lusi, Nalle, and Saba 2023). Kecemasan ini
muncul karena beberapa faktor, seperti rasa takut bergantung pada teknologi, kekhawatiran hasil kerja
dianggap tidak original, kebingungan membedakan antara kemampuan diri dan bantuan Al serta
menurunnya kemampuan diri sendiri akibat keseringan meminta langsung seluruh jawaban terhadap Al Di
satu sisi, mereka merasa terbantu dalam menyelesaikan tugas pemrograman, tetapi di sisi lain mereka
mengalami kecemasan ketika merasa terlalu bergantung pada Al atau tidak memahami proses yang dilakukan
oleh sistem tersebut.

Berangkat dari permasalahan tersebut dan setelah dilakukan riset yang cukup matang, peneclitian ini
difokuskan untuk menganalisis perilaku mahasiswa Program Studi Informatika di Kampus Satya Terra
Bhinneka dalam penggunaan Al pada pembelajaran. Penelitian ini diharapkan dapat mengukur tingkat
ketergantungan mahasiswa terhadap Al yang nantinya akan memberikan hasil pada pihak kampus,

memberikan solusi dan sistem pembelajaran yang lebih baik.

2. KAJIAN LITERATUR

2.1 Artificial intelligence

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/Al) adalah suatu kapabilitas mesin untuk mengejar simulasi dari
kecerdasan manusia dalam hal pembelajaran, penalaran, dan pengambilan keputusan.Hal ini melibatkan
penggunaan algoritma dan teknik komputasi yang canggih untuk memproses data, mengidentifikasi pola,
serta menghasilkan prediksi atau tindakan yang cerdas.Istilah "Kecerdasan Buatan" pastinya tidak jauh dari
sosok John McCarthy (1927-2011).Yaitu seorang ilmuwan komputer yang mengajar matematika di MIT dan
Stanford University (Pabubung, 2023). (Rochim 2024) Petkembangan Artificial Intelligence (AI) saat ini
sangat berkembang pesat yang dimana sangat membantu segala hal menjadi lebih mudah untuk diselesaikan
baik di dunia pendidikan dan juga kehidupan, semua dapat diberikan pada Al terkait apa yang kita butuhkan
dan yang kita bingungkan. Al sangat meberi dampak positif dan juga tidak menutup kemungkinan
menimbulkan dampak negatif (-, -, and - 2025) oleh karena itu kita harus tau pada saat kapan dan kita

membutuhkan apa baru kita menggunakan Al itu agar tidak menjadikan nya suatu kewajiban yang wajib.
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2.2 Kecemasan Akademik

Kecemasan Akadaemik adalah tantangan yang paling sering muncul di kalangan mahasiswa yang menjadikan
itu menjadi suatu hal yang berujung miris, kecemasan yang timbul dapat menyebabkan banyak faktor yang
cukup membahayakan (Pendidikan and Selangor 2025) Kecemasan Akademik akan membuat mahasiswa
menjadi mempunyai sifat ketergantungan dalam penyelesaian masalah di akademiknya, mulai darti
penyelesaian tugas dan hal yang lainnya yang nantinya menjadi dampak negatif terhadap mahasiswa tersebut.
Kecemasan akademik memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap performa mahasiswa, memengaruhi
berbagai aspek kognitif, emosional, dan fisik. Dari segi kognitif, kecemasan dapat mengganggu proses
berpikir, konsentrasi, dan kemampuan mengingat, sehingga mahasiswa kesulitan memahami atau
menerapkan materi yang telah dipelajari (Abdillah, Rahayuwati, and Yosep 2025).

2.3 Defisini dan Opini Ketergantuan Ai

Pesatnya kemajuan Al saat ini benar-benar mengubah cara kita berhubungan dengan teknologi.
Ketergantungan yang berlebihan pada Al dapat mengurangi kemampuan berpikir kritis serta kreativitas
dalam menyelesaikan permasalahan secara mandiri. (Kasman et al. 2024). Sekarang, muncul fenomena di
mana banyak orang mulai 'ketergantungan' pada Al Sederhananya, ketergantungan ini adalah kondisi saat
seseorang atau perusahaan menjadikan Al sebagai tumpuan utama dalam bekerja. Mulai dari membantu
berpikir, mengambil keputusan penting, sampai menyelesaikan masalah sulit yang dulunya harus dikerjakan

sendiri oleh otak manusia (Zhai, Wibowo, and Li 2024).

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tahapan Penelitian

Penelitian ini menggunakan konsep pengujian jawaban responden yang menghasilkan kesimpulan. Gambar
1 dibawah ini menjelaskan bagaimana alur dan tahap melakukan penelitian ini. Hal pertama dimulai dengan
mengumpulkan data melalui penyebaran pertanyaan kusioner pada responden, perubahan data jawaban
menjadi skala likert, uji reabilitas data, analisis statistik deskriptif, analisis hasil, yang kemudian menghasilkan
kesimpulan tingkat ketergantungan mahasiswa terhadap penggunaan Al Gambar alur pada penelitian

sebagai berikut:
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Gambar 1. Data kusioner statistik likert

3.2 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam studi ini dilakukan melalui teknik non-tes berupa kuesioner. Metode ini melibatkan
pemberian sejumlah pertanyaan tertulis kepada responden sebagai sarana untuk mendapatkan jawaban atas
variabel yang diteliti.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan rincian sebagai berikut:
1. Instrumen Kuesioner: Kuesioner terdiri dari 15 butir pernyataan kriteria yang dirancang untuk

mengukur tingkat ketergantungan mahasiswa terhadap penggunaan AT fools.

2. Responden: Kuesioner disebarkan kepada sampel penelitian yang berjumlah 50 responden. Responden
merupakan mahasiswa Universitas Satya Terra Bhinneka Program Studi Informatika.

3. Skala Pengukuran: Data jawaban yang diperoleh dari responden kemudian dikonversi menggunakan
Skala Likert dengan rentang skor 1 sampai 5. Penggunaan skala ini bertujuan untuk mengukur sikap dan
intensitas penggunaan Al oleh responden secara kuantitatif.

3.3 Analisis Instrumen Penelitian

1. Perubuhan Data Menjadi Skala Likert
Kuesioner bersifat kualitatif selanjutnya akan dikuantitatifkan dengan menggunakan skala Likert dengan
kriteria sebagai berikut: Skor 5 = Sangat Setuju, Skor 4 = Setuju, Skor 3= Cukup Setuju, Skor 2= Kurang
Setuju 1 =Tidak Setuju 0 = tidak ada jawaban (Epidemiologi and Komunitas 2020).
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2. Uji Validitas

Uji validitas ~ adalah  langkah  awal atau tahap awal yang cukup penting dengan tujuan untuk

mengevaluasi dan menilai apakah kuesioner yang telah disebarkan yang digunakan dapat dianggap

valid atau tidak (Desak Putu Ayu Aprilia et al. 2024). Untuk mengukur kekuatan hubungan linear antara
dua variabel yang memenuhi asumsi normalitas, penelitian ini menerapkan metode korelasi Pearson

Product Moment. Prinsip tersebut diaplikasikan dalam uji validitas, yakni dengan cara mengkorelasikan

atau membandingkan nilai thiune masing-masing butir pernyataan (P1-P15) terhadap skor total

instrumen.

Kriteria validitas sebuah instrumen terpenuhi apabila koefisien korelasi (r) melampaui nilai ambang batas

tube (>0,279) atau memiliki nilai signifikansi yang lebih kecil atau sama dengan a(sig < a). Dalam

persamaan ini, @ merepresentasikan taraf signifikansi yang ditetapkan, sementara n mengacu pada total

sampel observasi (Epidemiologi and Komunitas 2020).

3. Uiji Reliabilitas

Uiji reliabilitas bertujuan untuk mengukur tingkat konsistensi alat ukur dalam menjaring data penelitian.

Dalam praktiknya, teknik yang paling lazim digunakan untuk menguji instrumen berbasis kuesioner atau

angket adalah metode koefisien .4/pha (Cronbach's Alpha) (Megia Erida 2021).

Metode Cronbach’s Alpha digunakan sebagai alat uji reliabilitas. Instrumen kuesioner dianggap reliabel

manakala pola jawaban yang dihasilkan oleh responden tetap konsisten selama penelitian berlangsung

(Tedja, Arifin, and Shevilia Agustian 2023).

3.4 etode Statistik Deskriptif

Metode statistika deskriptif digunakan untuk mengorganisir dan menyajikan data menjadi informasi yang
bermanfaat. Inti dari metode ini adalah penyederhanaan data, sehingga siapa pun yang membacanya dapat
dengan mudah menangkap makna dan menggunakan data tersebut untuk keperluan analisis (Lilih Deva
Martias 2020).

Statistik deskriptif merupakan komponen fundamental dalam penelitian ilmiah yang memberikan
gambaran awal data untuk mendukung analisis lebih lanjut. Temuan menunjukkan pentingnya penerapan
statistik deskriptif yang tepat, termasuk langkah-langkah sistematis yang mencangkup persiapan data,
penghitungan ukuran statistik, visualisasi, dan interpretasi, untuk meningkatkan validitas dan relevansi hasil
penelitian (Jayantika et al. 2024).

Adapun tujuan analisis  statistik adalah untuk menggambarkan trend pengukuran = dalam
penyajian data statistik. Trend data statistik merupakan konfigurasi data hasil penelitian yang menjelaskan
mengenai data statisttk misalnya kencendrungan data, persentase, persentil, nilai minimum, nilai
maksimum, histogram, maupun pictogram (Tahir et al. 2024)

3.5 Aplikasi SPSS
SPSS, yang awalnya merupakan akronim dari Statistical Package for the Social Sciences, pertama kali diperkenalkan

ke publik pada tahun 1968. Perangkat lunak ini merupakan hasil karya Norman H. Nie dan C. Hadlai Hull.
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Pada masa pengembangannya, Nie merupakan mahasiswa pascasarjana Ilmu Politik di Stanford University
yang tengah melakukan riset bersama Profesor Emeritus dari University of Chicago. Hingga kini, SPSS
menjadi salah satu instrumen analisis statistik yang paling dominan di ranah ilmu sosial, digunakan secara
luas oleh berbagai pthak mulai dari peneliti kesehatan, instansi pemerintah, hingga sektor pemasaran. Manual
asli SPSS (1970) bahkan diakui sebagai salah satu literatur paling berpengaruh dalam sosiologi. Keunggulan
utamanya tidak hanya pada analisis statistik, tetapi juga pada kemampuan manajemen data yang
komprehensif (seperti seleksi kasus dan modifikasi file) serta fitur dokumentasi metadata (Wildani et al.
2022).

Penelitian ini menggunakan aplikasi pendukung seperti SPSS untuk pengolahan data dan juga
pengukuran dan pengujian data yang telah dikumpulkan. SPSS adalah soffware yang sangat membantu dalam
memproses data statistik secara efisien. Dulunya singkatan dari Szatistical Package for the Social Sciences, kini ia
dikenal sebagai Statistical Product and Service Solutions. Kelebihan utamanya terletak pada tampilan output yang
rapi, kemudahan mengedit data sewaktu-waktu, dan kemampuannya untuk terhubung langsung dengan file

Excel (Purba et al. 2021).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Uji Validitas Instrumen

Analisis data tersebut dimulai dari pengumpulan data melalui pertanyaan kusioner 15 kriteria yang disebar
oleh 50 responden, dan seluruh data kemudian di konversi pada skala Likert 1-5 pada setiap jawaban

responden terhadap pertanyaan yang disediakan , hal ini dibuktikan oleh table data di bawah ini :

#r én Va: én #p # érm £ Vi) #en

N S [P [ (PO (O [P [ (P (PO (PR [ (PO (P (DR ) [P S S (P [P [P I
N Y [P [P [P O O S P P P P 9 S R S I IS P ) I P
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Gambar 2. Data kusioner statistik likert

Setelah itu data kembali diuji menggunakan korelasi Pearson Product Moment antara skor setiap item (P1-P15)
dengan skor total (TOTAL). Jumlah responden sebanyak 50 mahasiswa, dengan taraf signifikansi « = 0,05

sehingea dari hasil uji tersebut diperoleh nilai r tabel sebesar 0,279.

Kriteria pengambilan keputusan, seluruh data dapat dinyatakan valid ketika:

®  fhitung > ftabel (0,279)

e nilai signifikansinya (Sig.) < 0,05

Tabel 1. Pengujian kelompok data

Item r hitung (Item—Total) rtabel Sig. (2-tailed) Keterangan

P1 0,853 0,279 0,000 Valid
P2 0,823 0,279 0,000 Valid
P3 0,749 0,279 0,000 Valid
P4 0,839 0,279 0,000 Valid
P5 0,609 0,279 0,000 Valid
P6 0,723 0,279 0,000 Valid
P7 0,805 0,279 0,000 Valid
P8 0,696 0,279 0,000 Valid
P9 0,815 0,279 0,000 Valid
P10 0,720 0,279 0,000 Valid
P11 0,850 0,279 0,000 Valid
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P12 0,832 0,279 0,000 Valid
P13 0,736 0,279 0,000 Valid
P14 0,808 0,279 0,000 Valid
P15 0,717 0,279 0,000 Valid

Seluruh butir pernyataan (P1-P15) dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Tidak
terdapat item yang harus dieliminasi.
Dasar pengambilan keputusan:

e Jumlah responden (N) = 50

e a=005

e rtabel = 0,279
Item Valid jika:

e 1 hitung (korelasi item—TOTAL) > 0,279

e Sig. <0,05
Seluruh butir pertanyaan (pl-p15) dapat dikatakan dan dinyatakan valid.
Karena:

o Secluruh nilai thirung > Teabel (0,279)

e Secluruh nilai Sig. < 0,05
Tidak ada item yang harus dibuang.

Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan jumlah

responden 50 dan taraf signifikansi 0,05 (r tabel = 0,279), diperoleh bahwa seluruh item pernyataan (P1
sampai P15) memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai signifikansi kurang dari 0,05. Dengan

demikian, seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian.

4.2. Uji Realibilitas Instrumen

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach’s Alpha agar dapat mengukur konsistensi internal

instrumen.
Table 2. Uji reabilitas data
Item Scale Mean if Scale Variance if = Corrected Item—Total  Cronbach’s Alpha if
Item Deleted Item Deleted Correlation Item Deleted
P1 42,74 135,951 0,826 0,941
P2 42,86 136,245 0,791 0,942
P3 43,10 140,296 0,711 0,944
P4 42,66 135,658 0,809 0,942
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P5

P6

P7

P8

P9

P10

P11

P12

P13

P14

P15

42,68
42,60
42,74
42,44
42,78
42,74
42,60
42,70
42,62
42,30

42,52

141,855
140,082
136,931
146,904
135,073
139,625
134,939
135,847
138,077
139,888

138,704

0,546
0,679
0,770
0,433
0,779
0,673
0,821
0,800
0,689
0,779

0,667

0,048
0,945
0,042
0,950
0,042
0,945
0,041
0,042
0,944
0,043

0,945

Dati pengujian data tersebut mendapatka hasil uji reliabilitas:

Jumlah nilai Cronbach’s Alpha = 0,947

Jumlah n = 15

Berdasarkan kriteria reliabilitas:

Selain itu, hasil yang di dapat pada Item—Total Statistics menghasilkan bahwa:

o > 0,90 — nilai reliabilitas sangat tinggi.

Seluruh nilai Corrected Item—Total Correlation > 0,30

Nilai Cronbach’s Alpha if Item Deleted dari data tersebut berada pada rentang 0,941-0,950, tidak

ada peningkatan signifikan jika item dihapus.

Kesimpulan Uji Reliabilitas

Instrumen penelitian memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi dan seluruh item konsisten dalam

mengukur konstruk yang sama. Oleh karena itu, instrumen valid dan reliabel untuk digunakan pada tahap

analisis selanjutnya.

4.3. Statistik Deskriptif Tingkat Ketergantungan

Analisis statistik deskriptif dilakukan terhadap skor total untuk mengetahui gambaran umum tingkat

ketergantungan mahasiswa terhadap penggunaan Al tools.

Table 3. Statistik tingkat ketergantungan

Variabel N

Minimum

Maximum | Mean

Std. Deviation

Total 50

15

75 45,72

12,581

Valid N (listwise) 50
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Rata-rata skor total responden sebesar 45,72, menunjukkan tingkat penggunaan Al tools yang cukup
bervariasi antar mahasiswa.
Penentuan Kategori Tingkat Ketergantungan
Penentuan kategori dilakukan berdasarkan skor teoritis kuesioner.
e Jumlah item = 15
e  Skala Likert = 1-5
Rentang Skor
e  Skor minimum = 15 X 1 =15
e  Skor maksimum =15 X 5=75
e Range =75—-15=060

e Jumlah kategori = 3
e Iebar interval = 60/3 = 20

Rentang Skor Kategori

Skor
80

70
60
50
40
30
20
10

Rendah Sedang Tinggi

EEl EEa EE3

Gambar 3. Kriteria kategori tingkat ketergantungan
Interpretasi Tingkat Ketergantungan
Berdasarkan hasil statistik deskriptif, nilai mean sebesar 45,72 berada dalam rentang 35-54, yang termasuk
kategori ketergantungan sedang.
Interpretasi
Secara rata-rata, mahasiswa Universitas Satya Terra Bhinneka Program Studi Informatika memiliki tingkat
ketergantungan sedang terhadap penggunaan Al tools dalam pembelajaran pemrograman. Hal ini
menunjukkan bahwa Al tools digunakan secara cukup intensif sebagai alat bantu belajar, namun belum

sampai pada tingkat ketergantungan tinggi.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil analisis data kuesioner yang melibatkan 50 mahasiswa Program Studi Informatika Universitas
Satya Terra Bhinneka, dapat ditarik kesimpulan bahwa instrumen penelitian yang digunakan telah memenuhi

kriteria validitas dan reliabilitas yang sangat baik. Seluruh butir pernyataan (P1-P15) dinyatakan valid
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berdasarkan uji korelasi Pearson Product Moment dengan nilai r hitung yang lebih besar dafi reper (0,279)
serta nilai dari signifikansi data kurang dari 0,05. Selain itu, hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,947, yang mengindikasikan bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi internal yang

sangat tinggi dan layak digunakan untuk analisis lanjutan.

Hasil analisis statistik deskriptif terhadap skor total ketergantungan menunjukkan nilai rata-rata sebesar
45,72. Berdasarkan pengelompokan kategori tingkat ketergantungan, nilai rata-rata tersebut berada pada
rentang skor 35-54 yang termasuk dalam kategori ketergantungan sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa
mahasiswa menggunakan Al tools secara cukup intensif sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran

pemrograman, terutama dalam menyelesaikan tugas dan memahami materi.

Namun demikian, tingkat penggunaan tersebut belum mengarah pada ketergantungan yang tinggi.
Mahasiswa masih menunjukkan kemampuan untuk menggunakan Al tools secara relatif terkendali dan
proporsional, schingga Al berperan sebagai sarana pendukung pembelajaran, bukan sebagai pengganti

utama kemampuan berpikir dan pemecahan masalah secara manditi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Al tools di kalangan mahasiswa Program Studi
Informatika Universitas Satya Terra Bhinneka berada pada tingkat ketergantungan sedang. Hal ini
menegaskan pentingnya pengelolaan dan pemanfaatan Al tools secara bijak agar dapat meningkatkan

efektivitas pembelajaran tanpa mengurangi kemandirian dan kemampuan analitis mahasiswa.
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